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LEMBAR INFORMED CONSENT
WAWANCARA PENELITIAN

Saya yang bertanda tangan di bawabh ini:

Nama 1SS

Jenis Kelamin : Perempuan

Usia : 21 Tahun

Program Studi : Psikologi

Fakultas : Kedokteran

Institusi : Universitas Hasanuddin

Menyatakan bahwa saya “Bersedia” menjadi subjek pada penelitian yang
dilakukan oleh:

Nama : Ahmad Akbar Jayadi
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Program Studi : Psikologi
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Institusi : Universitas Hasanuddin

Segala data yang saya berikan adalah benar adanya dan tanpa paksaan dari pihak

manapun.

Maros, 31 Januari 2021

Subjek Penelitian

(SS)



LEMBAR INFORMED CONSENT
WAWANCARA PENELITIAN
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Program Studi : Psikologi

Fakultas : Kedokteran

Institusi : Universitas Hasanuddin

Menyatakan bahwa saya “Bersedia” menjadi subjek pada penelitian yang
dilakukan oleh:

Nama : Ahmad Akbar Jayadi
NIM : Q11116304

Program Studi : Psikologi

Fakultas : Kedokteran

Institusi : Universitas Hasanuddin

Segala data yang saya berikan adalah benar adanya dan tanpa paksaan dari pihak

manapun.
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LEMBAR INFORMED CONSENT
WAWANCARA PENELITIAN
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Jenis Kelamin : Perempuan
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Program Studi : Psikologi
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Fakultas : Kedokteran
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Enrekang, 11 Maret 2021
Significant Others

(ASR)



LEMBAR INFORMED CONSENT
WAWANCARA TRIANGULASI DATA PENELITIAN

Saya yang bertanda tangan di bawabh ini:

Nama ‘U
Jenis Kelamin : Perempuan
Usia : 22 Tahun

Menyatakan bahwa saya “Bersedia” di wawancarai sebagai sigificant others dari
subjek:

Nama . SS
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Hubungan dengan Subjek  : Ibu
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Nama : Ahmad Akbar Jayadi
NIM : Q11116304

Program Studi . Psikologi

Fakultas : Kedokteran

Institusi : Universitas Hasanuddin

Segala data yang saya berikan adalah benar adanya dan tanpa paksaan dari pihak

manapun.
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WAWANCARA TRIANGULASI DATA PENELITIAN

Saya yang bertanda tangan di bawabh ini:
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Jenis Kelamin : Perempuan
Usia : 34 Tahun

Menyatakan bahwa saya “Bersedia” di wawancarai sebagai sigificant others dari
subjek:

Nama - AAP

Hubungan dengan Subjek : Tante/Bibi

Pada penelitian yang dilakukan oleh:

Nama : Ahmad Akbar Jayadi
NIM : Q11116304

Program Studi : Psikologi

Fakultas : Kedokteran

Institusi : Universitas Hasanuddin

Segala data yang saya berikan adalah benar adanya dan tanpa paksaan dari pihak

manapun.

Kolaka Utara, 10 Mei 2021
Significant Others
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WAWANCARA TRIANGULASI DATA PENELITIAN

Saya yang bertanda tangan di bawabh ini:

Nama "HF
Jenis Kelamin : Perempuan
Usia 44 Tahun

Menyatakan bahwa saya “Bersedia” di wawancarai sebagai sigificant others dari
subjek:

Nama :RB

Hubungan dengan Subjek  : Ibu

Pada penelitian yang dilakukan oleh:

Nama : Ahmad Akbar Jayadi
NIM : Q11116304

Program Studi . Psikologi

Fakultas : Kedokteran

Institusi : Universitas Hasanuddin

Segala data yang saya berikan adalah benar adanya dan tanpa paksaan dari pihak

manapun.

Barru, 27 Juli 2021
Significant Others

(HF)



LEMBAR INFORMED CONSENT
WAWANCARA TRIANGULASI DATA PENELITIAN

Saya yang bertanda tangan di bawabh ini:

Nama :HB
Jenis Kelamin : Laki-laki
Usia 147 Tahun

Menyatakan bahwa saya “Bersedia” di wawancarai sebagai sigificant others dari
subjek:

Nama :RB

Hubungan dengan Subjek : Ayah

Pada penelitian yang dilakukan oleh:

Nama : Ahmad Akbar Jayadi
NIM : Q11116304

Program Studi . Psikologi

Fakultas : Kedokteran

Institusi : Universitas Hasanuddin
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Barru, 05 Agustus 2021
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LEMBAR PANDUAN WAWANCARA

Identitas Subjek
Nama/Inisial

Jenis Kelamin

Usia

Asal Daerah

Latar Belakang Budaya

Pelaksanaan Wawancara
Tempat Pelaksanaan

Hari/Tanggal Pelaksanaan
Waktu Mulai Pelaksanaan

Waktu Selesai Pelaksanaan :

A. Tujuan Pelaksanaan
Tujuan dari pelaksanaan proses wawancara ini adalah mengidentifikasi
dinamika yang dirasakan subjek penelitian (anak) terkait basic life forces pada

keluarga fase launching.

B. Tahapan Wawancara

1. Pembukaan (Opening)
a. Pengisian informed consent dan lembar identitas subjek
b. Pengenalan
b. Building rapport

c. Pengajuan izin untuk merekam proses wawancara

2. Inti (Body)
Terdapat beberapa pokok pertanyaan yang perlu diajukan sesuai dengan
tujuan penelitian, yaitu:
a. Pemaknaan terhadap keluarga
- Bagaimana anda mendefinisikan keluarga anda?
- Ketika anda ditanya tentang arti sebuah keluarga, jawaban apa yang akan

anda berikan?



- Menurut pandangan anda, hal-hal apa saja yang mampu mendefinisikan
sebuah keluarga?
- Boleh anda sampaikan kepada saya mengapa anda menyebutkan hal-hal

tersebut dalam mendefinisikan keluarga?

b. Situasi keluarga di fase launching

- Boleh anda ceritakan kepada saya, bagaimana proses anda berpisah dari
keluarga (situasi saat berpisah dari keluarga)?

- Bagaimana anda menghayati perasaan yang anda alami saat hidup
terpisah dari keluarga?

- Boleh anda ceritakan bagaimana anda melihat respon keluarga anda saat
menghadapi situasi hidup terpisah dari anda?

- Selama hidup terpisah dari keluarga, perubahan apa yang terjadi pada diri
anda?

- Bagaimana anda menghayati perubahan tersebut?

- Boleh anda ceritakan, perubahan apa yang anda rasakan pada orangtua
maupun saudara anda?

- Mengapa anda menyatakan demikian?

c. Relasi subjek dan keluarga

- Boleh anda sampaikan kepada saya, bagaimana anda memaknai relasi
yang terjalin antar anggota keluarga?

- Mohon anda ceritakan bagaimana bentuk interaksi anda dengan anggota
keluarga anda?

- Saat anda berinteraksi dengan keluarga, bagaimana anda menghayati
respon dari anggota keluarga anda?

- Ketika anda berada dalam interaksi keluarga, apa yang anda rasakan?

- Boleh anda ceritakan kepada saya, hal apa yang membuat anda
merasakan perasaan *jawaban sebelumnya* selama berinteraksi dengan
keluarga?

- Menurut pengalaman anda dalam berinteraksi dengan keluarga, apa saja
yang anda rasakan menjadi faktor pendukung dalam berinteraksi dengan

keluarga?



- Menurut pengalaman anda dalam berinteraksi dengan keluarga, apa saja
yang anda rasakan menjadi penghambat dalam berinteraksi dengan
keluarga?

- Berdasarkan pada jawaban anda, seberapa penting keterlibatan individu
dalam relasi keluarga?

- Menurut pandangan anda, seberapa penting bagi anda untuk berada
dalam sebuah relasi keluarga?

- Menurut pandangan anda, sejauh mana anda melibatkan diri dalam relasi
keluarga?

- Boleh anda jelaskan mengapa anda menjawab demikian? *Jawaban pada

poin sebelumnya*

d. Persepsi individu tentang dirinya dalam keluarga

- Ketika anda saya persilahkan untuk mendeskripsikan diri anda sebagai
anggota keluarga, hal-hal apa saja yang anda akan sampaikan?

- Boleh anda sampaikan kepada saya, bagaimana anda melihat posisi anda
sebagai anggota keluarga?

- Mohon anda ceritakan bagaimana anda melihat anggota keluarga lainnya
memandang diri pribadi anda?

- Boleh anda sampaikan kepada saya, bagaimana anda menempatkan diri
anda dalam keluarga?

- Sejauh pengalaman anda berinteraksi dengan keluarga, bagaimana anda
mengungkapkan diri anda pada anggota keluarga?

- Selama interaksi keluarga berlangsung, bagaimana anda melibatkan diri
serta pandangan subjektif anda di dalam interaksi tersebut?

- Menurut penghayatan anda, bagaimana anda mendeskripsikan peran
pribadi anda di keluarga?

- Jika anda diminta untuk menilai diri anda, bagaimana anda akan
menjelaskan posisi anda sebagai individu dalam keluarga?

- Bagi anda pribadi, seberapa penting untuk memperhatikan posisi anda
dalam keluarga?

- Bagi anda pribadi, seberapa penting untuk menjadi diri anda sendiri dalam

kehidupan keluarga?



e. Pandangan subjek tentang interaksi dengan keluarga

- Bagaimana menurut anda tentang individu yang lebih melibatkan dirinya
dalam aktvitas personal dibandingkan aktivitas keluarga?

- Di kasus yang lain, bagaimana menurut anda tentang individu yang lebih
condong pada aktivitas keluarga dibandingkan melibatkan diri dalam
aktivitas personalnya?

- Dalam pandangan anda, apa saja yang seyogianya individu lakukan dalam
berinteraksi dengan keluarga?

- Saat individu memilih untuk berinteraksi dalam keluarga, hal-hal apa saja
yang menurut anda perlu untuk diperhatikan?

- Apa yang membuat anda berpendapat demikian? *Jawaban sebelumnya*

- Saat individu memilih untuk menghentikan interaksi dengan keluarga, hal-
hal apa saja yang menurut anda perlu untuk diperhatikan?

- Apa yang membuat anda berpendapat demikian? *Jawaban sebelumnya*

- Boleh anda jelaskan kepada saya, apakah anda pernah terlibat dalam
situasi konflik antara diri anda pribadi dan keluarga?

- Selama situasi konflik terjadi, hal apa yang anda rasakan?

- Bagaimana anda akan merespon situasi konflik maupun dilema antara
keinginan pribadi anda dan keinginan keluarga?

- Selama anda berinteraksi dengan keluarga, bagaimana anda
menyampaikan pandangan subjektif anda kepada keluarga?

- Di sisi lain, bagaimana anda menerima pandangan subjektif dari anggota

keluarga?

. Penutupan (Closing)

a. Penyampaian kembali jawaban subjek
b. Ucapan terima kasih

c. Salam



LAMPIRAN 3

LEMBAR PERNYATAAN SIKAP

PENGERJAAN TRANSKRIP VERBATIM



LEMBAR PERNYATAAN SIKAP
MENJAGA KERAHASIAAN DATA WAWANCARA PENELITIAN

Saya yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Diah Paramadani Jumail
Jenis Kelamin : Perempuan

Program Studi . Psikologi

Fakultas : Kedokteran

Institusi : Universitas Hasanuddin

Menyatakan bahwa saya “Bersedia dan Berkomitmen” menjaga kerahasiaan data

subjek pada penelitian yang dilakukan oleh:

Nama Peneliti : Ahmad Akbar Jayadi
NIM : Q11116304

Program Studi : Psikologi

Fakultas : Kedokteran

Institusi : Universitas Hasanuddin

Saya berjanji akan:

1.

Menjaga kerahasiaan segala informasi yang saya dapatkan dari hasil wawancara

penelitian.

. Menghapus data audio/rekaman, file transkrip, maupun hal lain yang berkaitan

dengan data penelitian setelah pelaporan kepada peneliti.

. Menjaga anonimitas subjek penelitian dan tidak menyebarluaskan identitas

maupun keterangan hasil wawancara.

. Tidak melakukan konfirmasi kepada subjek terkait data, maupun

menginformasikan data penelitian di luar dari kepentingan pelaporan kepada

peneliti.

Apabila saya melanggar perjanjian ini, maka saya bersedia ditindaklanjuti

sebagaimana mestinya

Polewali, 7 Mei 2021

Pembuat Pernyataan

(Diah Paramadani Jumail)



LEMBAR PERNYATAAN SIKAP
MENJAGA KERAHASIAAN DATA WAWANCARA PENELITIAN

Saya yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Tiron Tekno Sentosa
Jenis Kelamin . Laki-laki

Program Studi . Psikologi

Fakultas : Kedokteran

Institusi : Universitas Hasanuddin

Menyatakan bahwa saya “Bersedia dan Berkomitmen” menjaga kerahasiaan data

subjek pada penelitian yang dilakukan oleh:

Nama Peneliti : Ahmad Akbar Jayadi
NIM : Q11116304

Program Studi : Psikologi

Fakultas : Kedokteran

Institusi : Universitas Hasanuddin

Saya berjanji akan:

1. Menjaga kerahasiaan segala informasi yang saya dapatkan dari hasil wawancara
penelitian.

2. Menghapus data audio/rekaman, file transkrip, maupun hal lain yang berkaitan
dengan data penelitian setelah pelaporan kepada peneliti.

3. Menjaga anonimitas subjek penelitian dan tidak menyebarluaskan identitas
maupun keterangan hasil wawancara.

4. Tidak melakukan konfirmasi kepada subjek terkait data, maupun
menginformasikan data penelitian di luar dari kepentingan pelaporan kepada

peneliti.

Apabila saya melanggar perjanjian ini, maka saya bersedia ditindaklanjuti

sebagaimana mestinya

Makassar , 7 Mei 2021

Pembuat Pernyataan

/

(Tiron Tekno Sentosa)



LEMBAR PERNYATAAN SIKAP
MENJAGA KERAHASIAAN DATA WAWANCARA PENELITIAN

Saya yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Muhammad Fathi Hanif
Jenis Kelamin . Laki-laki

Program Studi . Psikologi

Fakultas : Kedokteran

Institusi : Universitas Hasanuddin

Menyatakan bahwa saya “Bersedia dan Berkomitmen” menjaga kerahasiaan data

subjek pada penelitian yang dilakukan oleh:

Nama Peneliti : Ahmad Akbar Jayadi
NIM : Q11116304

Program Studi : Psikologi

Fakultas : Kedokteran

Institusi : Universitas Hasanuddin

Saya berjanji akan:

1.

Menjaga kerahasiaan segala informasi yang saya dapatkan dari hasil wawancara

penelitian.

. Menghapus data audio/rekaman, file transkrip, maupun hal lain yang berkaitan

dengan data penelitian setelah pelaporan kepada peneliti.

. Menjaga anonimitas subjek penelitian dan tidak menyebarluaskan identitas

maupun keterangan hasil wawancara.

. Tidak melakukan konfirmasi kepada subjek terkait data, maupun

menginformasikan data penelitian di luar dari kepentingan pelaporan kepada

penelitia.

Apabila saya melanggar perjanjian ini, maka saya bersedia ditindaklanjuti

sebagaimana mestinya

Ternate, 8 Mei 2021

Pembuat Pernyataan

( Muhammad Fathi Hanif )



LEMBAR PERNYATAAN SIKAP
MENJAGA KERAHASIAAN DATA WAWANCARA PENELITIAN

Saya yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Noor Dyah Utami Jamal
Jenis Kelamin : Perempuan

Program Studi . Psikologi

Fakultas : Kedokteran

Institusi : Universitas Hasanuddin

Menyatakan bahwa saya “Bersedia dan Berkomitmen” menjaga kerahasiaan data

subjek pada penelitian yang dilakukan oleh:

Nama Peneliti : Ahmad Akbar Jayadi
NIM : Q11116304

Program Studi : Psikologi

Fakultas : Kedokteran

Institusi : Universitas Hasanuddin

Saya berjanji akan:

1.

Menjaga kerahasiaan segala informasi yang saya dapatkan dari hasil wawancara

penelitian.

. Menghapus data audio/rekaman, file transkrip, maupun hal lain yang berkaitan

dengan data penelitian setelah pelaporan kepada peneliti.

. Menjaga anonimitas subjek penelitian dan tidak menyebarluaskan identitas

maupun keterangan hasil wawancara.

. Tidak melakukan konfirmasi kepada subjek terkait data, maupun

menginformasikan data penelitian di luar dari kepentingan pelaporan kepada

peneliti.

Apabila saya melanggar perjanjian ini, maka saya bersedia ditindaklanjuti

sebagaimana mestinya

Makassar, 12 Mei 2021

Pembuat Pernyataan

A

(Noor Dyah Utami Jamal)



LEMBAR PERNYATAAN SIKAP
MENJAGA KERAHASIAAN DATA WAWANCARA PENELITIAN

Saya yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Indri Alviolita Halim
Jenis Kelamin : C021181324

Program Studi . Psikologi

Fakultas : Kedokteran

Institusi : Universitas Hasanuddin

Menyatakan bahwa saya “Bersedia dan Berkomitmen” menjaga kerahasiaan data

subjek pada penelitian yang dilakukan oleh:

Nama Peneliti : Ahmad Akbar Jayadi
NIM : Q11116304

Program Studi : Psikologi

Fakultas : Kedokteran

Institusi : Universitas Hasanuddin

Saya berjanji akan:

1.

Menjaga kerahasiaan segala informasi yang saya dapatkan dari hasil wawancara

penelitian.

. Menghapus data audio/rekaman, file transkrip, maupun hal lain yang berkaitan

dengan data penelitian setelah pelaporan kepada peneliti.

. Menjaga anonimitas subjek penelitian dan tidak menyebarluaskan identitas

maupun keterangan hasil wawancara.

. Tidak melakukan konfirmasi kepada subjek terkait data, maupun

menginformasikan data penelitian di luar dari kepentingan pelaporan kepada

penelitia.

Apabila saya melanggar perjanjian ini, maka saya bersedia ditindaklanjuti

sebagaimana mestinya

Makassar, 7 Mei 2021

Pembuat Pernyataan

(Indri Alviolita Halim)



LAMPIRAN 4
TABULASI HASIL TRIANGULASI

SUMBER (SIGNIFICANT OTHERS)



TABULASI HASIL TRIANGULASI SUMBER SUBJEK 1 (SS)

Significant Others 1: Ibu SS
Significant Others 2: Sepupu SS

Tema
Temuan

Hasil Wawancara Subjek

Hasil Wawancara
Significant Others 1

Hasil Wawancara
Significant Others 2

Status

Dinamika dan

‘Kalau pulang ka kuliah itu kalau
ndak ada yang ajakka keluar, jadika
anak rumahan yang benar-benar
anak rumahan hehehe......... Ndak
adaji sebenarnya kukerja hehehe.

‘SS setahu saya jarang keluar rumah....
memang kami selalu ingatkan untuk di rumah
saja belajar daripada keluar jalan kemana-

“lye.. Lebih sering di rumah main hp,
belajar, bersih-bersih. Biasa keluar sama-
sama saya kayak belanja ke G....M.....
tapi tidak lamaji, sudah itu langsung

Tekonfirmasi

Situasi  kalau ndak, bersihkan rumah, cuci, 2@ pulang”
Keluargadi  pegity kak.......”
o "H bi h [ kali SS k ikasi d
Launchin emmmmm iasanya, perna ye, sering sekali omunikasi dengan . )
] setiap hari, pernah juga seminggu keluarga di rumah. Seperti tadi yang saya bilang o?/aen tsfarﬁga Si}é?utgi]ta teﬁg?:; ﬁa/:a
tidak pernah. Yang setiap hari itu kalau dia itu sering minta pendapat dan saran. cumgn bigse; kalau sibuk ki kerja tuyga.lg Tekonfirmasi
waktu ku awal-awal kuliah semester Tapi terkadang juga SS mungkin terlalu sibuk biasa fokus nakeria tidak mau dicanaau”
1 sama semester 2" lupa berkabar tentang kegiatannya di kampus” J gangg
e Sekarang masih perlu “Keluarga, terutama saya merasa bangga “Selama tinggal dengan SS saya sendiri
memang, tapi, ndak se sering karena SS sudah berani hidup pisah dari liat kalau dia sedikit demi sedikit sudah
dulumi, ndak segalau duluma keluarga....... Tapi semenjak tinggal sendiri SS mulai lebih mandiri dan tidak terlalu  Tekonfirmasi
waktuku semester satu. Karena sudah banyak berubah jadi lebih dewasa, sering lagi bergantung sama orangtuanya
- _ mulaima juga belajar toh, tanya- mandiri, sama lebih bertanggung jawab lagi tentana keaiatan di rumahnva”
Ind;;/cl)(:g:hty tanya sama teman.......” dengan dirinya” g keg Y

........ mulaima juga buka suara,
buka, buka hatiku, terbuka lagi sama
diriku, supaya tidak kupendam-
pendam lagi perasaanku....... ”

‘Kadang suka membantah, bukan membantah
lebih tepatnya berdebat kalo lagi beda pendapat
dgn orang tua, menurut salsa barangkali apa yg
dia lakukan sudah benar tapi menurut kami
keliru atau kurang tepat”

“SS biasanya kak saya dengar kadang
berdebat sama orangtuanya kalau ada
hal yang dilarang begitu, kayak ada
kegiatan mau dia ikuti tapi diminta
Jjanganmi ikut”

Tekonfirmasi




Togetherness
Force

....... curhat masalah, masalah,
masalah kampus begitu, kan biasaka
juga curhat masalah moka ada
kegiatan begini, jadika panitia
iNi......... ”

s apalagi kalau sudah ada yang
kayak ada acara disuruhka datang,
padahal itu eee masih merasaka
kalau kayak urusan begitu masih
merasaka haruska di dampingi sama
orangtua, karena merasaka kayak
mati kutu ka disana nanti kalau
sendirika ke sana........ ”

“lya, SS masih sering cerita tentang masalah-
masalah kuliah atau kegiatannya. Saya pribadi
sangat senang karena biar masalah sekecil
apapun SS pasti cerita dan minta pendapat atau
masukan”

“Hubungan dengan keluarga besar baik, SS
termasuk anak yang suka ikut kegiatan
keluarga, dan berhubung Kkegiatan dia
dikampus banyak jadi dia harus pintar bagi
waktu, karena kami sekarang tinggal di
Enrekang dan asal kami dari Maros, keluarga
besar di Maros, jadi kalo kegiatan keluarga
yang tdk bisa kami hadiri, SS sering mewakili
kami asalkan dia tidak ada kegiatan di kampus”

“lye sering saya liat telponan sama
orangtuanya, terutama mama nya...... ”

“lye  kak, SS sering biasa wakili
orangtuanya ikut acara keluarga di
Maros. Biasaji juga bicara-bicara sama
keluarga, cuman memang sama orang
yang dekat pi sama dia karena agak
pemaluki orangnya”

Tekonfirmasi

Tekonfirmasi




TABULASI HASIL TRIANGULASI SUMBER SUBJEK 2 (AAP)

Significant Others 1: Ibu AAP
Significant Others 2: Tante/Bibi AAP

Tema
Temuan

Hasil Wawancara Subjek

Hasil Wawancara
Significant Others 1

Hasil Wawancara
Significant Others 2

Status

Dinamika dan
Situasi
Keluarga di
Fase
Launching

“Setiap hari kak. Biasa satu kali
sehari atau dua kali sehari, biasa
juga tiga kali, tapi yang
keseringannya satu kali sehari
setelah pulang kampus”

........ palingan kuliah, pulang, baru
kayak kalau di rumah kayak cerita
cerita ji juga sama keluarga yang di

2

“*Komunikasi dengan AAP sering sekali,

biasanya lewat telepon atau VC”

“Ya AAP lebih fokus ke akademik sama
kegiatan di rumah karena memang sejak dulu
AAP tidak punya teman yang akrab untuk diajak
bermain atau jalan-jalan”

“Setiap hari, melalui chat WA karena saya
sering mengirimkan foto dan video situasi
keluarga di Kolaka Utara ke AAP”

“Lebih fokus ke akademik, karena dia
pernah cerita kalo dia di ajak ikut
Hipermaku atau komunitas mahasiswa
Kolaka Utara, tapi dia tolak karena tidak
mau kuliahnya terganggu dengan
berbagai kegiatan”

Tekonfirmasi

Tekonfirmasi

Individuality
Force

........ setelah berbulan bulan
akhirnya lebih pilih tidur sendiri, nda
nyaman mi kalau eee ada teman
tidur......... ”

........ kayak nda ada kabar sama
sekali, eee kalau ditelepon kayak
saya matikan karena lagi sibuk juga
kerja laporan, jadi nda ada

”

“Sekarang AAP sudah mau tidur sendiri dan
lebih mandiri dibanding sebelumnya waktu
masih tinggal sama keluarga”

“AAP kadang hp nya tidak aktif, jadi saya tegur
dan dia jelaskan kalau sementara sibuk kerja
tugas kuliahnya”

“lya ada perubahan.... Sekarang AAP
setelah kuliah di Makassar sudah lebih
mandiri dan dewasa dari sebelumnya”

“Biasa hp nya tidak aktif jadi susah
dihubungi sama orangtuanya, jadi ditegur
supaya kalau memang sibuk berkabar ke
orangtua kalau ada kegiatan atau
sementara kerja tugas”

Tekonfirmasi

Tekonfirmasi




Togetherness
Force

......... selalu juga diantar sama om
ku kak, jadi eee kayak sekitar 6 bulan
pertama itu selalu diantar karena
saya juga takut sama kondisi

di Makassat........ ”

........ apapun yang saya pilih
nantinya ketika saya keluar dan
kembali dari jalanku bisa saya
kembali dulu ke rumah, bisa saya
kembali ke orangtua ku dulu....... ”

‘AAP itu sosok yang bergantung sama
keluarga, selalu ingin di antar meskipun bisa
naik motor sendiri walaupun jaraknya dekat.
AAP juga selalu ingin ditemani kemana pun”

‘AAP mementingkan keluarga, selalu terlibat
dalam kegiatan keluarga, bahkan kalo ada
acara dia ikut berpartisipasi aktif menyiapkan
acara keluarga”

‘AAP anak yang bergantung, kemana-
mana selalu minta ditemani... Walaupun
sekarang sudah mulai sedikit berubah”

“Menurut saya AAP lebih mementingkan
keluarga dibanding dirinya sendiri, karena
dia selalu coba minta pendapat keluarga
dalam memutuskan sesuatu dan ikut
bantu-bantu kalau ada acara keluarga”

Tekonfirmasi

Tekonfirmasi




TABULASI HASIL TRIANGULASI SUMBER SUBJEK 3 (RB)

Significant Others 1: Ibu RB
Significant Others 2: Ayah RB

Tema
Temuan

Hasil Wawancara Subjek

Hasil Wawancara
Significant Others 1

Hasil Wawancara
Significant Others 2

Status

Dinamika dan
Situasi
Keluarga di
Fase
Launching

e ibu toh kak, kayak satu
frekuensi......... Kuliah, percintaan,
kayak...... kayak sakitku kak, ituji,

kayak semua kegiatan ku dari hal
terkecil tersembunyi sekalii ada
sama dia kak. Mungkin kayak ndada
yang saya sembunyi, saya simpan
sendiri  kak, pasti ada sama
mamaku”

‘Kepercayaan itu penting toh kak,
karena hmmmm... karena mmng itu
dibutuhkan ki kalau jauh sama orang
yang di sayang”

“Hubungan saya sangat dekat, RB sering cerita
dengan saya tentang kegiatannya di Makassar”

“Saya yakin kalau RB anaknya dapat dipercaya
dengan sikap yang ditunjukkan sehari-hari,
selalu berkabar, dan terbuka kalau cerita”

“Saya dekat dengan RB, tapi lebih dekat
dengan ibunya..... Setiap sesuatu yang
dia rasakan cerita ke ibunya, sakitpun
ibunya yang dia cari’

“lya, karena saya percaya kalau RB
sudah bisa mengetahui baik buruknya
untuk dia, mana yang penting dan
bermanfaat untuk dirinya”

Tekonfirmasi

Tekonfirmasi

Individuality
Force

‘Di Makassar jadi lebih tertata, kayak
jam tujuh haruska ke kampus,
pulang kampus haruska mencuci
karna tidak ada cucikan ko, terus
sudahnya mencuci kerja tugas ko...”

.......... karena kan memang punyaki
prinsip masing-masing. Kek
misalnya saya mi juga ku
kembalikanmi saya”

“lya, perubahannya RB sudah jadi lebih mandiri,
mulai bisa melakukan tugas rumah misalnya
mencuci”

“‘Sekarang RB lebih bisa pegang prinsipnya
sendiri, tentukan keputusan sendiri apa yang
mau dia lakukan dan bertanggung jawab
dengan konsekuensi perbuatannya”

“Mulai lebih mandiri, terutama kerjakan
pekerjaan rumah dan putuskan mau ikut
kegiatan apa”

“Saya sendiri melihat kalau RB sudah ada

perubahan menjalani hidupnya, dia
sudah bisa mulai mengetahui baik
buruknya keadaan kalau mau

memutuskan sesuatu”

Tekonfirmasi

Tekonfirmasi




Togetherness
Force

e, selalu menjaga komunikasi
kak.......... lye, komunikasi 24/7”

“......Jadi kalau di psikologi nanti to
kak, tujuanku pertama itu pasti
mauka di keluarga ku kak, bilang
ternyata begini pale, nda boleh
begini, nda bolehki begitu”

‘RB tidak pernah batasi komunikasi dengan
keluarga...... Dia selalu memberi kabar tentang
kuliah sama kegiatannya di Makassar”

‘RB orangnya lebih mementingkan keluarga,
selalu jaga nama baik keluarga baru ikut
berkomentar tentang masalah keluarga kalau
diminta pendapatnya”

“‘RB tidak pernah batasi komunikasi,
karena setiap waktu dia pasti sering
menelpon ke keluarga di Barru”

“‘Saya sendiri merasa kalau RB lebih
mementingkan keluarga, tapi dia juga
bisa memilih mana yang lebih penting
untuk dirinya”

Tekonfirmasi

Tekonfirmasi




LAMPIRAN 5

SURAT PERNYATAAN KESEDIAAN

MENJADI INTERCODER



SURAT PERNYATAAN KESEDIAAN

MENJADI INTERCODER

Saya yang bertanda tangan di bawah ini;

Nama : Tenriwali Ridha Rahmah, S.Psi

Status : Mahasiswa Program Magister Psikologi

Menyatakan kesediaan menjadi intercoder pada penelitian yang dilakukan oleh

saudara Ahmad Akbar Jayadi dengan judul “Dinamika Keseimbangan Basic Life

Forces (Individuality dan Togetherness) pada Keluarga di Fase Launching”. Hasil

penilaian yang saya berikan akan digunakan dalam proses intercoder agreements

sebagai bagian dari panel coder.

Demikian surat pernyataan ini dibuat dan digunakan sebagaimana mestinya

Makassar, 10 Agustus 2021

(Tenriwali Ridha Rahmah, S.Psi)



SURAT PERNYATAAN KESEDIAAN

MENJADI INTERCODER

Saya yang bertanda tangan di bawah ini;

Nama : Aurelia Anisa Galla' Ada', S.Psi

Status : Mahasiswa Magister Psikologi Profesi

Menyatakan kesediaan menjadi intercoder pada penelitian yang dilakukan oleh

saudara Ahmad Akbar Jayadi dengan judul “Dinamika Keseimbangan Basic Life

Forces (Individuality dan Togetherness) pada Keluarga di Fase Launching”. Hasil

penilaian yang saya berikan akan digunakan dalam proses intercoder agreements

sebagai bagian dari panel coder.

Demikian surat pernyataan ini dibuat dan digunakan sebagaimana mestinya

Makassar, 11 Agustus 2021

(Aurelia Anisa Galla' Ada’)



SURAT PERNYATAAN KESEDIAAN

MENJADI INTERCODER

Saya yang bertanda tangan di bawah ini;

Nama : St Aisyah Nurdin

Status : Mahasiswa Prodi Psikologi FK Unhas

Menyatakan kesediaan menjadi intercoder pada penelitian yang dilakukan oleh

saudara Ahmad Akbar Jayadi dengan judul “Dinamika Keseimbangan Basic Life

Forces (Individuality dan Togetherness) pada Keluarga di Fase Launching”. Hasil

penilaian yang saya berikan akan digunakan dalam proses intercoder agreements

sebagai bagian dari panel coder.

Demikian surat pernyataan ini dibuat dan digunakan sebagaimana mestinya

Barru, 11 Agustus 2021

(St Aisyah Nurdin)



LAMPIRAN 6

TABULASI HASIL PERHITUNGAN

INTERCODER AGREEMENTS



Tabulasi Hasil Intercoder Agreements

: Agreement Index Total
Agreement Point/Case Total Percentage/Case Agreement
Panel Coder Agreement Index
Subjek 1 Subjek 2 Subjek 3 Point Subjek 1 Subjek 2  Subjek 3 Percentage
Tenriwali Ridha Rahmah, S.Psi 15/17 15/16 17/17 47/50 88 94 100 94
Aurelia Anisa Galla' Ada’, S.Psi 13/17 16/16 17/17 46/50 76 100 100 92
St. Aisyah Nurdin 17/17 14/16 17/17 48/50 100 88 100 96
AVERAGE PERCENTAGE TOTAL PANEL CODER AGREEMENTS INDEX 94




